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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai harapan bahwa di
kemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat di dalam lingkup usaha dari
perusahaannya dan mengginginkan tercapainya prestasi kerja yang tinggi dalam
bidang pekerjaannya oleh karena itu keberadaan suatu perusahaan yang terbentuk
apapun baik dalam skala besar maupun kecil tidak terlepas dari unsur sumber daya
manusia (Nawawi,2022).

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimaksud adalah orang-orang yang

memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreatifitas dan usahanya pada perusahaan.

Setiap perusahaan berusaha untuk mendapatkan karyawan yang telah terlibat

dalam kegiatan perusahaan yang memberikan suatu pencapaian target yang

telah ditetapkan perusahaan sebelumnya. umber daya manusia merupakan

salah satu sumber daya yang paling menentukan sukses tidaknya suatu

organisasi (Septiana,2023).

Berbeda dengan sumber daya organisasi lainnya, sumber daya manusia
merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh yang dominan terhadap faktor

produksi lain. Oleh karena itu, organisasi dituntut untuk mengelola sumber daya

manusia yang dimiliki dengan baik demi kelangsungan hidup dan kemajuém

organisasi. Dengan demikian keberhasilan dalaam proses operasional oiéémisasi
sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah
karyawan. Pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dengan baik tidak hanya

terjadi pada perusahaan termasuk PT Kairos Multi Sejahtera.




Target yang telah dicapai karyawan merupakan prestasi kerja atau hasil kerja
baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Setiap organisasi atau perusahaan dalam melaksanakan program yang
diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu caranya
adalah meningkatkan prestasi kerja karyawan. Prestasi kerja merupakan masalah yang
sangat penting bagi setiap organisasi (Puspitasari,2020).

Prestasi kerja yang sangat tinggi dan diperlukan dalam setiap usaha kerjasama
karyawan untuk tujuan instansi perusahaan, seperti diketahui bahwa pencapaian tujuan
instansi adalah sesuatu yang sangat diidam-idamkan oleh setiap instansi. Prestasi kerja
juga masalah yang sangat penting bagi setiap instansi perusahaan (Nuraeni,2021).

Prestasi kerja juga merupakan sesuatu hal yang diinginkan dan diharapkan oleh
sebuah organisasi atau perusahaan untuk mengetahui seberapa besar kita berkontribusi
bagi sebuah perusahaan (Widya,2020). Suatu instansi dapat berprestasi dan bisa
bersaing dengan instansi lain yaitu dengan mempunyai karyawan-karyawan yang
mempunyai prestasi kerja dan memberikan kontribusi terhadap instansi tersebut.
Penilaian prestasi adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku prestasi
karyawan serta menetapkan kebijaksanaan selanjutnya, penilaian perilaku meliputi
penilaian kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerja sama, loyalitas. Penilaian prestasi
adalah menilai hasil kerja nyata dengan standar kualitas yang dihasilkan setiap
karyawan. Menetapkan kebijaksanaan berarti apakah karyawan akan dipromosikan
atas balas jasanya (Puter1,2023)

Masalah prestasi kerja bukanlah timbul begitu saja atau timbul secara
sembarangan. Prestasi kerja dapat ditingkatkan diantaranya dengan memberikan

motivasi yang sudah tentu dengan jalan menyampaikan informasi melalui komunikasi




dari atasan kepada bawahannya. Motivasi merupakan faktor yvang paling menentukan
bagi seorang karyawan dalam bekerja. Motivasi merupakan respon karyawan terhadap
sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari dalam diri
karyawan agar tumbuh dorongan untuk bekerja dan tujuan yang di kehendaki tercapai.
Perilaku seseorang itu hakikatnya ditentukan oleh keinginannya untuk mencapai
beberapa tujuan. Keinginan itu istilah lainnya ialah motivasi. Dengan demikian
motivasi merupakan pendorong agar sescorang itu melakukan suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP

PRESTASI KERJA PT KAIROS MULTI SEJAHTERA™.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah
1. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Prestasi Kerja
pada PT Kairos Multi Sejahtera?
2. Bagaimana Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Prestasi Kerja
pada PT Kairos Multi Sejahtera?
3. DBagaimana Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial

terhadap Prestasi Kerja pada PT Kairos Multi Sejahtera?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

dari penelitian tersebut adalah:




1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja pada
PT Kairos Multi Sejahtera.

2. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja pada
PT Kairos Multi Sejahtera.

3. Untuk menganalisis pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap

Prestasi Kerja pada PT Kairos Multi Sejahtera.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Umunm
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait motivasi kerja
dan disiplin kerja untuk meningkatkan prestasi kerja dari karyawan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Mantaat bagi penulis adalah sebagai sarana dalam memperluas pengetahuan
dan menjadi motivasi untuk penelitan-penelitian selanjutnya yang jauh lebih
baik.

2. Bagi Perusahaan

Bagi Perusahaan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
memperbaiki prestasi kerja karyawan terutama dalam hal motivasi dan disiplin

kerja karyawan

1.5  Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian yang dilakukan ini adalah menggunakan
metode kuantitatif statistik dengan menjadikan Karyawan PT Kairos Multi Sejahtera

sebagai respondennya untuk memberikan pandangan mengenai peningkatan prestasi




kerja yang diukur dalam motivasi dan disiplin kerja karyawan. Pada penclitian ini
peneliti akan melakukan penyebaran kuesioner terhadap karyawan PT Kairos Multi
Sejahtera sebanyak 86 responden sekitar 3 bulan dari April 2024 sampai Juni 2024
Untuk menguji Pengaruh antar variabel maka, penclitian ini akan menguji
validitas, reabilitas dan analisa regresi linear berganda untuk dapat diuji hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh antara variable independen (X1) yaitu, Motivasi Kerja dan

digiplin kerja (X2) terhadap Prestasi kerja sebagai variable dependen (Y).

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penelitian

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Meliputi telaah penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
dan landasan teori yang berisi pembahasan penelitian

BAB IIl METODE PENELITIAN
Menjelaskan tentang metode penelitian yang dilakukan yang meliputi lokasi
penelitian, teknik pengambilan data, dan alur penelitian

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang gambaran hasil penelitian dan analisa sesuai dengan

metode penelitian yang dipilih yaitu kuantitatif statistik.




BAB Y PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan.
Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang ada pada penelitian dan hasil
penelitian serta penyelesaian masalah. Dan saran merupakan opsi dalam

penyelesaian masalah dan kelemahan yang ada




BAB I1

TINJAUN PUSTAKA

2.1 Deskripsi konseptual

Deskripsi konseptual merupakan bagian laporan penelitian yang berisi tentang
teori penelitian yang relevan sesuai dengan variabel yang diteliti. Deskripsi konseptual
mengkaji pengertian, karakterisitik, faktor yang mempengaruhi variabel dan
indikatornya. Berikut diuraikan masing-masing deskripsi konseptual dalam penelitian
ini.
2.1.1 Motivasi Kerja
1. Pengertian

Menurut Hasibuan (2019) motivasi kerja adalah pemberian daya gerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.

Keberhasilan pengelolaan perusahaan bisnis sangat dipengaruhi olch
efektivitas kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia. dalam hal ini, seorang
manajer wajib memiliki teknik yang dapat memelihara prestasi serta kepuasan kerja,
antara lain dengan menyampaikan motivasi pada karyawan agar dapat melaksanakan
tugas dengan ketentnan yang berlaku.

Menurut Rahmawati (2020)motivasi berasal dari bahasa latin Movere, yang
memiliki arti gerak atau dorongan untuk bergerak. Motivasi bisa diartikkan dengan
memberikan tenaga dorong sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut dapat

bergerak.Sedangkan Handoko (2020) mendefinisikan motivasi sebagai kegiatan yang




mengakibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku manusia. Motivasi merupakan
hal penting untuk manajer, karena manajer perlu bekerja dengan orang lain. Yulia et
al., (2022) menjelaskan bahwa motivasi berarti dorongan atau pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar seseorang mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan.

Pengertian lainnya yakni oleh Anintyas & Setia Tjahyanti (2023) berpendapat
bahwa motivasi sebagai hasrat dalam membakat yang disebabkan oleh kebutuhan,
keinginan, dan kemauan yang mendorong seorang individu untuk menggunakan energi
fisik dan mentalnya demi tercapainya tujuan-tujuan yang diinginkan. Selanjutnya
Rifa’i & Rosalia Sela (2021) menjelaskan mengenai motivasi adalah pemberian daya
seseorang yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan.

Sedangkan menurut Edwin B Flippo, motivasi adalah suatu keahlian, dalam
mengarahkan karyawan dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga
keinginan para karyawan dan tujuan organisasi sekaligus tercapai (Siswadhi et al.,
2022). Khoiriyah (2022)menyebutkan bahwa motivasi kerja merupakan dorongan dari
perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan memenuhi kebutuhan karyawan, yang
Jjuga-diartikan sebagai suatu stimulus penggerak yang menciptakan semangat kerja,
kerja kelompok, efektif dan terpadu untuk mencapai impian kerja.

Menurut Sunyoto (2018), motivasi membicarakan tentang bagaimana cara
mendorong semangat kerja scseorang, agar mau bekerja dengan memberikan
kemampuan dan keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan organisasi.

Motivasi menjadi penting karena dengan motivasi diharapkan setiap karyawan mau




bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktifitas kerja yang tinggi. Perilaku
seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan, pemenuhan kebutuhan serta
tujuan dan kepuasannya. Rangsangan timbul dari dalam dan dari luar. Rangsangan ini

akan menciptakan dorongan pada seseorang untuk melakukan aktifitas.

prilaku

umumnya

Dari definisi para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
Suatu dorongan dari dalam diri yang mempengaruhi perilaku manusia untuk
melakukan Kegiatan tertentu guna mencapai apa yang dibutuhkan atau diinginkan.

2. Faktor Motivasi

Motivasi seringkali dijadikan pembahasan dalam sebuah penelitian,
pembahasan akan motivasi sangat penting untuk ditelusuri dengan mengingat bahwa
motivasi menjadi unsur penting dalam mendorong tercapainya suatu tujuan, dalam
konteks individu seseorang akan termotivasi apabila memiliki suatu tujuan dan
mengetahui bahwa itu dapat mendatangkan keuntungan baginya.

Dalam konteks organisasi maupun perusahaan, motivasi berperan penting
dalam menunjang kinerja organisasi tersebut, terutama apabila seluruh angpota
memiliki fujuan yang sama sehingga tumbuh kekompakkan untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan tersebut. Dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan, dalam prosesnya
belum tentu semua pekerja atau pegawai dapat melaksanakan pekerjaan tersebut
dengan maksimal dan optimal sehingga perlu adanya dorongan, baik secara emosional

maupun secara fisik. Inilah yang nantinya akan bertumbuh menjadi sebuah motivasi,
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schagaimana motivasi merupakan proses yang berasal dari psikologis sescorang yang
tercipta akibat adanya interaksi antara persepsi, sikap, dan kebutuhan, sehingga
menjadi akumulasi dalam unsur penentuan keputusan seseorang dalam lingkungan
kerjanya maupun lingkungan sosialnya (Jaya, 2022).

Munandar menjelaskan beberapa hal yang menjadi aspek motivasi diantaranya
adalah (1) sikap disiplin dari karyawan; (2) imajinasi dan daya kombinasi yang mampu
menciptakan inovasi; (3) rasa percaya diri yang baik; (4) kemampuan untuk bertahan
dalam tekanan kerja; serta (5) rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan.
Aspek-aspek ini dapat muncul dengan termotivasinya seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya. Dijelaskan bahwa munculnya motivasi didasari oleh beberapa hal
diantaranya keinginan, kebutuhan dan rasa takut, rasa takut dijelaskan sebagai bentuk
outcome akan tindakan seseorang apabila dia tidak melakukan apa-apa maka dia tidak
akan membuahkan hasil, demikian memotivasi mereka untuk bisa bekerja sebaik
mungkin (Setiawan, 2021).

3. Indikator Motivasi

Indikator motivasi kerja menurut Hasibuan (2019) ada 5 indikator motivasi
yaitu ; Kebutuhan Fisik, Kebutuhan Rasa Aman, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan Akan
Penghargaan, dan Kebutuha Perwujudan Diri. Upaya perusahaan dalam memperbaiki
kualitas kehidupan kerja yaitu:

1. Kebutuhan fisik

Contohnya dengan pemberian gaji yang layak kepada pegawai, pemberian
bonus pencapaian, uang makan, uang transport dan lain sebaginya.

e Kebutuhan rasa aman dan keselamatan

Contohnya dengan memberikan fasilitas keamanan dan keselamatan kerja agar

para tenaga kerja tidak khawatir saat bekerja seperti adanya jaminan sosial tenaga
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kerja, dana pensiun dan perlengkapan keselamatan lainnya.

3. Kebutuhan sosial

Contohnya dengan membuat tim kecil dalam setiap sub-divisi, tujuannya untuk
menjalin hubungan kerja yang harmonis, dan penyelesaian masalah secara
berkelompok. kebutuhan untuk diterima dalam kelompok dan kebutuhan untuk
mencintai dan dicintai.

4. Kebutuhan akan penghargaan

Contohnya yaitu perusahaan memberikan bonus kinerja, menyelenggarakan
pendidikan dan pelatihan, karyawan tersebut akan mengarahkan, kemampuan,
keterampilan dan potensinya. Dengan demikian parqa karyawan akan merasa dihargai

kemampuannya.

2.1.2 Disiplin Kerja
L. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin merupakan salah satu kata kunci membangun keunggulan sumber
daya manusia, sementara disiplin yang muncul dan dibangun oleh perusahaan yang
bertujuan untuk memaksimalkan kinerja pegawai yang akan berdampak pada
pertumbuhan kinerja perusahaan. Disiplin menunjukkan harga diri pegawai dan
bagaimana sikap serta tanggung jawab pegawai terhadap perusahaan. Melalui disiplin,
petusahaan akan mengetahui bagaimana tingkat kepatuhan pegawai terhadap berbagai
peraturan yang ada di perusahaan. Melalui disiplin, perusahaan akan lebih mudah
mengoreksi kinerja pegawai. Secara sederhana, bentuk disiplin pegawai tercermin
melalui tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapai tujuan perusahan.

Tingginya semangat dan gairah kerja serta inisiatif pegawai dalam melakukan
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pekerjaan, dan besarnya rasa tanggung jawab para pegawai untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya

Disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak utuk menerima sanksi- sanksinya
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Lubis, 2020).

Disiplin kerja mempunyai arti penting bagi perusahaan/lembaga, dengan
adanya disiplin kerja pada setiap karyawan maka akan menjadikan sebuah lembaga
lebih maju, karena karyawan yang memiliki disiplin dalam melaksanakan pekerjaan
akan mampu menyelesaikan tugas yang ada dalam lembaga tersebut, meskipun tidak
secara langsung terlihat menghasilkan pekerjaan yang sempurna. (Dewi & Khotimah,
2020)

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mercka bersedia untuk mengubah suatu perilaku
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseoang
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-normasosial yvang berlaku. (Lubis,
2020)

Dalam pengertian diatas, maka disiplin kerja merupakan suatu sikap patuh
dalam bekerja dengan mematuhi peraturan-peraturan yang dibuat oleh perusahaan.
2. Faktor Disiplin Kerja

Dalam suatu kedisiplinan tentu saja memiliki faktor yang dapat mempengaruhi
kedisiplinan tersebut. Perlu dipahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan pada suatu perusahaan adalah (Lubis, 2020) :

1) Tujuan dan Kemampuan




13

Tujuan dan kemampuan ikut mempengrauhi tingkat kedisplinan karyawan.
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan
yang ersangkutan, agar dua bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakannya

2) Teladan Kepemimpinan

Teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus member contoh
yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil serta sesuai kata dengan perbuatannya. Dengan
teladanpimpinan yang baik, kedisiplinan akan baik. Jika teladan pimpinan kurang baik,
para bawahannya pun akan kurang disiplin.

3) Balas Jasa

Balas Jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut memperngaruhi kedisplinan karyawan
karena balas jasa akan meberikan keputusan dan kecintaan karyawan terhadap
perusahaan/pekerjaan, jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan,
kedisiplinan akan semakin baik pula.

4) Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan
manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian
sanksi atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik.

5) Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus
aktif dan langsung mengawasi prilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja

bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu ada/hadir di tempat kerja agar dapat
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mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
6) Sanksi
Hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan
sanksi huku man yang semakin berat, karyawan akan semakin takut melangfar
peraturan- peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku indisipliner karyawan berkurang.
Berat atau ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi baik
atau buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi hukuman harus diterapkan berdasarkan
pertimbangan logis, masuk akal, dan diinformasikan secara jelas kepada semua
karyawan. ltu tetap mendidik karyawan untuk menghubah perilakunya. Sanksi
hukuman hendaknya cukup wajar unfuk setiap tingkatan yang indisipliner, bersifat
mendidik, dan menjadi alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam perusahaan
7) Ketegasan
Pimpinan vang berani bertindak tegas menerapkan huku man yang indisipliner
akan disegani dan diakui kepemimpinannya oleh bawahannya. Dengan demikian,
pimpinan akan dapat memelihara kedisiplinan karyawan perusahaan. Sebaliknya
apabila seorang pimpinan kurang tegas atau tidak menghukum indisipliner, sulit
baginya untuk memelihara kedisiplinan bawahannya, bahkan sikap indisipilner
karyawan semakin banyak karena mereka beranggapan bahwa pertauran dan sanksi
hukimannya
8) Hubungan Kemanusiaan
Hubungan Kemanusiaan yang harmonis diantara sesame karyawan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan yang bersifat
vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct single relationship, direct group

relationship, and cross relationship hendaknya harmonis
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Faktor-faktor disiplin kerja itu ada 5 menurut (Hustia, 2020) :

a. Frekuensi kehadiran

b. Tingkat kewaspadaan

c. Ketaatan pada standar kerja
d. Ketaatan pada peraturan kerja

e. Etika kerja
3. Indikator disiplin kerja
Kedisiplinan kerja sangat berdampak kuat dalam sebuah perusahan untuk

menghasilkan keberhasilan pencapaian yang direncanakan. Berikut indikator disiplin
kerja yaitu:

1) Kepatuhan karyawan pada jam kerja

2) Kepatuhan pelayanan pada perintah/Instruksi dari pimpinan, serta mentaati

peraturan dan tata tertib yang berlaku

3)Menggunakan dan memelihara bahan-bahan dan alat-alat perlengkapan kantor

dengan hati-hati

4)Berpakaian yang baik, Sopan, dan menggunakan tanda-tanda pengenal instansi.

5)Bekerja dengan mentaati peraturan yang telah ditentukan organisasi

2.1.3 Prestasi Kerja
L. Pengertian Prestasi Kerja

Armansyah (2021:12) prestasi kerja merupakan suatu kegiatan dan hasil yang
dapat dicapai atau ditujukan oleh seseorang atau kelompok orang di dalam
pelaksanaan tugas pekerjaan. Prestasi kerja merupakan suatu ukuran yang dapat

diketahui setelah ada pelaksanan atau perbuatan. Dalam mewujudkan suatu prestasi
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kerja sctiap orang akan sclalu berbeda-beda bahkan prestasi kerja akan mengalami
pasang surut atau dengan kata lain prestasi kerja seseorang itu tidak stabil.

Menurut Rusdiana (2022:76) prestasi kerja hasil yang dicapai seseorang
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan vang bersangkutan. Sedangkan menurut
Unarad jan (2019) prestasi kerja merupakan sesuatu hasil kerja yang telah dicapai
seseorang dalam melaksanakan serta menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya.

Adapun yang dimaksud dengan prestasi kerja menurut Rusyan (2022:147)
adalah suatu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang kepala desa
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Sementara itu, Rusyan mengemukakan pendapatnya bahwa prestasi kerja
adalah hasil kerja vang dicapai dan dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu

Berdasarkan pegertian para ahli di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
pengertian prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai dan dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
2.| Faktor Presrasi kerja

Menurut Mangkunegara (dalam Simbolon, 2021:47) faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja sebagai berikut:
a. Faktor Kemampuan, Secara psikologis, kemampuan pegawai terdiri-dari
kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan nyata. Artinya, pegawai yang memiliki
IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan schari-hari, maka ia akan

lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.




b. Faktor Motivasi, motivasi terbentuk dari sikap secorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi menggerakkan diri pegawai
yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).
3. Indikator Prestasi kerja
Rivai (dalam Hartati, 2020:84) mengelompokkan aspek-aspek penilaian
prestasi kerja kedalam tiga bagian yakni:

/a. "Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metode,
teknik dan peralatan yang digunakan untuk melaksanakan tugas serta pengalaman
dan pelatihan yang diperolehnya.

b. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami tugas, fungsi serta
tanggungjawabnya sebagai seorang pegawai.
c. Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu kemampuan untuk bekerjasama

dengan orang lain, memotivasi pegawai, melakukan negosiasi dan lain-lain".

2.2 Penelitian yang relevan

Dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan dengan mengacu pada variable kompetensi
trainer, disiplin kerja, dan promosi jabatan. Berikut penelitian yang relevan yang

menjadi pendukung penulis dalam melakukan penelitian




Tabel 2.1

Penelitian Relevan
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No Nama Judul penelitian | Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
1. Adinda, T. | Pengaruh Motivasi Kerja | Hasil yang diperoleh
N., Firdaus, | motivasi  kerja | (X1) yaitu pengaruh
M. A., & |dan disiplin kerja | Disiplin Kerja | motivasi kerja melalui
Agung, 8. | terhadap kinerja | (X2) disiplin kerja terhadap
(2023). karyawan Kinerja kinerja karyawan
Karyawan (Y) | dengan nilai original
sample sebesar 0,506,
T-statistics 4,194 >
1,96, dan P-value
0,000 < 0,05, artinya
terdapat pengaruh
yvang  positif dan
signifikan antara
motivasi kerja.
melalui disiplin kerja
terhadap kinerja
pegawai.
2. Mashudi, L., | Pengaruh Motivasi kerja | Hasil penelitian ini
Wijtyanti, Motivasi  Kerja | (X1) menunjukan  bahwa
R., & | Kedisiplinan Motivasi Kerja (X1)







